UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH

SIDOARJO U@.Mc.é!u@i E

HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL
DAN EFIKASI DIRI TERHADAP
KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF REMAJA YANG
TINGGAL DIPANTI ASUHAN

Oleh:
Aulivah Rohmah
Nurfi Laili
Progam Studi Psikologi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Agustus, 2024
@ wwwumsidaacid (©) umsidai912 W umsidat9iz § e @ umsidator2




Pendahuluan

a Konteks Penelitian

Masa remaja merupakan fase kritis dalam perkembangan individu, di mana identitas diri, nilai-nilai, dan kemandirian mulai
terbentuk. Remaja yang tinggal di panti asuhan menghadapi situasi yang berbeda dibandingkan dengan remaja yang tumbuh dalam
lingkungan keluarga, seperti keterbatasan dukungan emosional dan sosial dari keluarga inti. Remaja yang tinggal di panti asuhan
sering kali menghadapi berbagai tantangan emosional dan psikologis akibat kurangnya dukungan dari keluarga inti dan lingkungan
yang stabil.

@ Kondisi ini dapat menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam membangun identitas diri yang kuat dan mempertahankan
kesejahteraan psikologis yang optimal. Situasi ini dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif mereka, yaitu persepsi pribadi
tentang kebahagiaan, kepuasan hidup, dan keseimbangan emosi yang mereka rasakan.

° Gambaran Variabel Y terhadap Subjek

Remaja yang tinggal di panti asuhan sering mengalami perubahan lingkungan dan
struktur keluarga yang signifikan. Hal ini dapat mempengaruhi perasaan mereka
tentang kesejahteraan diri mereka sendiri. Faktor-faktor seperti dukungan sosial,
keterlibatan dalam aktivitas, dan kualitas hubungan dengan pengasuh juga
memainkan peran penting dalam menentukan kesejahteraan subjektif remaja.
Selain itu, pengalaman masa lalu dan kebutuhan individu juga berpengaruh besar
terhadap bagaimana mereka menilai kesejahteraan diri mereka.
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Pendahuluan

G Penelitian Terdahulu

&

Dalam penelitian pendahulu yang dilakukan oleh
Swelen Ohara tentang “Hubungan antara dukungan
sosial dengan kesejahteraan Subjektif remaja di
Panti Asuhan” ditemukan bahwa ada korelasi
antara dukungan sosial dan kesejahteraan subjektif
remaja yang tinggal di panti asuhan.

Penelitian yang dilakukan oleh Taringan, M.
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif
antara dukungan sosial dan subjektivitas well being
pada remaja yang memiliki Orang tua Tunggal

@ wwwumsidaacid (O) umsida1912 W umsida1912 § miennasyen @ umsidal912

@ Berdasarkan penelitian yang oleh Pramudita R,

pada siswa di SMA Negeri 1 Belitang terdapat ada
korelasi positif yang sangat signifikan antara Self
Efficacy dengan Subjective well being artinya
semakin tinggi Self-efficacy siswa maka semakin
tinggi pula Subjective well being yang dirasakan,
demikian pula sebaliknya semakin rendah self
efficacy siswa maka semakin rendah pula
Subjective well being yang di alami

) Penelitian yang dilakukan Hesti, dkk juga

menyatakan bahwa Self Efficacy memiliki
korelasi positif terhadap subjective well being
pada remaja yang mengalami hubungan jarak
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Pendahuluan

@ Dinamika Antar Variabel

@ Dukungan sosial berperan sebagai faktor eksternal yang memberikan remaja rasa aman, keterikatan, dan penghargaan
dari lingkungan sekitar, termasuk pengasuh, teman sebaya, dan staf panti asuhan. Tingkat dukungan sosial yang
tinggi diharapkan dapat meningkatkan efikasi diri remaja, yaitu keyakinan mereka akan kemampuan untuk mengatasi
tantangan hidup. Efikasi diri yang kuat, pada gilirannya, memainkan peran penting dalam meningkatkan
kesejahteraan subjektif remaja, yang tercermin dalam tingkat kebahagiaan, kepuasan hidup, dan perasaan positif yang
mereka alami. Selain itu, dukungan sosial dapat secara langsung mempengaruhi kesejahteraan subjektif, dengan
memberikan dukungan emosional dan sosial yang memperkuzi perasaan positif.

,/ Dalam konteks ini, efikasi diri juga dapat bertindak sebagai mediator, di mana dukungan sosial meningkatkan
kesejahteraan subjektif melalui peningkatan efikasi diri remaja. Dengan demikian, interaksi antara dukungan sosial
dan efikasi diri berkontribusi signifikan terhadap pencapaian kesejahteraan subjektif remaja di panti asuhan

@& www.umsida.ac.id umsida1912 W umsida1912 § muhammadyen @ umsidal912

m
sidoarjo

4
A7 B N




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Tujuan Penelitian 02 Hipotesis Penelitian
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
Hubungan antara dukungan sosial dan efikasi diri Terdapat hubungan positif antara dukungan sosial

terhadap Subjective well being pada remaja yang

tinggal di Panti Asuhan. dan subjectivitas well being pada remaja yang

tinggal dipanti Asuhan,

Terdapat hubungan positif antara efikasi diri dan
subjectivitas well being pada remaja yang tinggal
dipanti Asuhan,

Terdapat Hubungan positif antara dukungan sosial
dan efikasi diri terhadap Subjective well being untuk

remaja yang tinggal di panti asuhan
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@ Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif dengan menggunakan pengukuran dan angka
untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Jenis metode
kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif korelasional.

@ Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan ini yaitu teknik
sampling jenuh dengan penentuan sampel menggunakan semua
anggota populasi yang ada sebesar 106 remaja

@& www.umsida.ac.id umsida1912 W umsida1912 § mihammadyen @B umsidal912

() Populasi Penelitian

Populasi pada penelitian ini berfokus pada remaja yang tinggal di
panti asuhan sebagai subjeknya bercirikan remaja yang memiliki
usia 12-18 tahun, tinggal dipanti asuhan, dan dapat pembinaan dan
pembiayaan sekolah dari panti asuhan. Dengan keseluruhan remaja
sebanyak 106 remaja.

@ Analisa Data

Analisa data ini digunakan untuk mengetahui hubungaan antara
dukungan sosial dan efikasi diri dengan kesejahteraan Subjektif
pada remaja yang tinggal dipanti asuhan. Perhitungan data pada
penelitian ini dibantu dengan program JASP 0.18.0
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Metode Penelitian

Instrumen Penelitian

Skala Dukungan Sosial yang diadopsi dari Sherbourne CD
and stewart untuk mengukur variabel dukungan sosial untuk mengukur variabel efikasi diri setiap
yang disusun dengan menggunakan subskala dukungan individu memiliki 3 aspek yakni Tingkat
emosional/informatif, dukungan nyata, dukungan (Level), Kekuatan (strenght), Generalisasi. Dan
afektif, interkasi sosial positif, dan dukungan sosial terdapat 17 aitem.

keseluruhan. Dan terdapat 19 aitem.

Skala Efikasi diri diadopsi dari ANT Maharani

Skala Kesejahteraan Subjektif yang diadaptasi dari penelitian
Elisa yang di susun berdasarkan aspek aspek kognitif (Evaluasi
kepuasan hidup secara global dan evaluasi kepuasaan hidup
secara dominan dan afektif (afek positf dan afek negatif). Dan
terdapat 17 aitem.
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@ Uji Normalitas

Density

/ N

i EN

-3 2 A 0 1 2 3
Standardized Residuals

Dari hasil uji normalitas data diatas menunjukkan hasil yang diperoleh pada
residual data terdistribusi normal. Hal ini bisa dilihat pada titik yang tertinggi
pada diagram batang berada ditengah dan curva menunjukkan bentuk
menyerupai lonceng. Dan nilai yang didapatkan pada Shapiro Wilk berada diatas
0.05 dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa uji normalitas
terpenuhi.
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Hasil

@ Uji Linieritas

Subjective Well Being (Y) vs Dukungan Sosial Subjective Well Being (Y) vs Efikasi Diri

15 —

10

Residuals SWB (Y)
Residuals SWB (Y)
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Dari hasil uji liniearitas data diatas menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antar variabel dukungan sosial dan efikasi diri terhadap subjective
well being. Hal ini diperoleh hasil grafik plot data yang menyebar mendekati

garis liniear.
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@ Uji Multikolinieritas

Variable Tolerance VIF
Dukungan Sosial (X1) 0.944 1.060
Efikasi Diri (X2) 0.944 1.060

Nilai variabel Dukungan Sosial (X1) dan Efikasi Diri (X2) adalah 0,944, yang
lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk
variabel X1 dan X2 masing-masing adalah 1,060, lebih kecil dari 10,00. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas pada kedua
variabel bebas dalam penelitian ini.
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@ Uji Hipotesis

Pearson's Correlations

Pearson's r p
Dukungan Sosial (X1) - SWB(Y) 0.407 <.001
Efikasi Diri (X2) - SWB(Y) 0.489 <.001

Dari hasil korelasi pearson menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang bersifat signifikan antara variabel dukungan
sosial dengan subjective well being sebesar (r=0.407, p-value
< .001) dan variabel efikasi diri dengan subjective well being
(r=0.489, p-value <.001).

universitas
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Hasil

@ Uji Korelasi Linier Berganda

Model Sum of Squares df Mean Square F p

Hi Regression 1062.906 2 531.453 25.300 <.001
Residual 2163.585 103 21.006
Total 3226.491 105

Dari hasil korelasi berganda yang diperoleh menunjukkan bahwa
model hubungan antara dukungan sosial dapat memberikan dampak yang
signifikan dengan variabel subjective well being. Hal ini di lihat dari F hitung
(F= 25.300, p-value < .001). maka hasil ini menandakan bahwa hipotesis
penelitian terdapat hubungan serta dampak antara dukungan sosial dan
Efikasi diri dengan subjective well-being, terbukti benar sehingga hipotesis
dapat diterima.
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Hasil

@ Uji Korelasi Linier Berganda Berdasarkan Sumbangan Efektif

Model R R2 Adjusted Rz RMSE
Ho 0.000 0.000 0.000 5.543
Hi 0.574 0.329 0.316 4.583

Pada tabel diatas sumbangan efektif dari variabel dukungan
sosial dan efikasi diri adalah 32.9% (R2= 0.329) terhadap variabel
subjective well being. Pengaruh tersebut dapat dianggap sebagai
kontribusi signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen.
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Pembahasan

Pada penelitian ini dapat membuktikan bahwa terdapat hubungan yang

signifikan antara variabel dukungan sosial dan efikasi diri terhadap kesejahteraan
subjektif remaja yang tinggal dipanti asuhan. Dukungan sosial dan efikasi diri
memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif remaja.
Dukungan sosial memberikan dorongan dari luar diri individu, sehingga
meningkatkan rasa aman dan nyaman. Efikasi diri, di sisi lain, meningkatkan
keyakinan individu terhadap kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan
kehidupan.
Penelitian ini telah menunjukkan bahwa dukungan sosial dan efikasi diri memiliki
peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif remaja yang tinggal
di panti asuhan. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa tingkat dukungan
sosial yang tinggi dapat memperbaiki efikasi diri, yang selanjutnya berkontribusi
pada peningkatan kesejahteraan subjektif remaja
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Temuan Penting Penelitian

Dukungan sosial dan efikasi diri memiliki peran penting dalam menentukan tingkat kesejahteraan subjektif
remaja yang tinggal di panti asuhan

Efikasi Diri sebagai Faktor Penentu Kesejahteraan Subjektif

Bahwa dukungan sosial dapat memperkuat pengaruh efikasi diri terhadap kesejahteraan subjektif. Remaja
dengan dukungan sosial yang baik dan efikasi diri yang tinggi memiliki kesejahteraan subjektif yang lebih
baik

Dukungan sosial bertindak sebagai buffer atau penyangga yang membantu mengurangi dampak
negatif dari stres atau pengalaman buruk, terutama bagi remaja dengan efikasi diri yang lebih
rendah.
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Manfaat Penelitian

@ Manfaat Teori

Penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
subjektif remaja, khususnya dalam konteks panti
asuhan.

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
pengembangan teori yang mengaitkan antara
dukungan sosial, efikasi diri, dan kesejahteraan
subjektif, khususnya pada kelompok remaja yang
tinggal di lingkungan panti asuhan.

@ Manfaat Praktis

@ wwwumsidaacid () umsida1912 W umsida1912 § mykaiiays @ umsidal912

Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada
pengelola panti asuhan dan pihak terkait lainnya
tentang  pentingnya  dukungan sosial  dan
pengembangan efikasi diri untuk meningkatkan
kesejahteraan subjektif remaja.

Dengan memahami hubungan antara dukungan
sosial dan efikasi diri terhadap kesejahteraan
subjektif, pihak panti asuhan dapat merancang
intervensi atau program yang lebih efektif ‘untuk
meningkatkan kesejahteraan remaja di panti asuhan
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